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Abstract 

 

Selection of a progressive lens corridor is one of the important steps in the process of making 

progressive lenses that suit your needs and vision conditions. Progressive lenses are multifocal lenses 

for three levels of field of view, namely near, mid and long distance correction. These lenses are often 

used by people who have presbyopia or "farsightedness", which is a condition in which the eye has 

difficulty focusing on objects that are at a close distance. 

This research method uses a purposive sampling technique, namely taking samples using certain 

considerations in accordance with the desired criteria so that the number of samples to be studied can 

be determined by filling out questionnaires and interviewing respondents directly. The final sample 

taken was 30 consumers with the criteria of being willing to receive education, willing to be 

respondents, and still aged 40-50 years. 

The results showed that there was a significant influence between the selection of progressive lens 

corridors and the comfort of wearing progressive lenses. For people with presbyopia, it is 

recommended to choose a progressive lens corridor according to their activities so that they are 

comfortable in seeing far, medium and near. 

According to this study, it can be concluded that it is important to choose a progressive lens corridor so 

that patients know about the benefits of using progressive lenses, know the price of progressive lenses, 

and how to adapt to using progressive lenses so that they are comfortable to use. 
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Abstrak 

 
Pemilihan koridor lensa progresif adalah salah satu langkah penting dalam proses 

pembuatan lensa progresif yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi penglihatan. Lensa 

progresif adalah lensa multifocal untuk tiga tingkat jarak pandang yaitu koreksi jarak dekat, 

jarak menengah, dan jarak jauh. Lensa ini sering digunakan oleh orang yang mengalami 

presbiopia atau "rabun dekat", yang merupakan kondisi di mana mata kesulitan untuk fokus 

pada objek yang berada pada jarak dekat. Metode penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu 

sesuai dengan kriteria yang diinginkan supaya dapat ditentukan jumlah sampel yang akan diteliti 

yaitu dengan cara pengisian kuisioner dan wawancara kepada responden secara langsung. 

Jumlah sampel akhir yang diambil adalah 30 konsumen dengan kriteria bersedia menerima 

edukasi, bersedia menjadi responden, dan masih usia 40-50 Tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pemilihan koridor lensa progresif dan 

kenyamanan pemakaian lensa progresif. Bagi penderita presbyopia di sarankan umtu memilih 

koridor lensa progresif sesuai dengan aktivitasnya agar nyaman dalam melihat jauh menengah 

maupun dekat. Sesuai penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pentingnya pemilihan koridor 

lensa progresif agar pasien mengetahui tentang maafaat penggunaan lensa progresif , 

mengetahui harga dari lensa progresif ,dan cara adaptasi penggunaaan lensa progresif agar 

nyaman di gunakan. 

. 

 

Kata Kunci:  Pemilihan lensa progresif, kenyamanan pemakaian, purpose sampling, presbiopia 
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PENDAHULUAN 

 

 Penglihatan adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam seluruh aspek kehidupan. World 

Report on Vision menyatakan bahwa terdapat 2,2 milyar orang di dunia yang hidup dengan gangguan 

penglihatan hingga kebutaan, dari jumlah tersebut 1 juta orang memiliki kondisi penyakit yang tidak 

terdiagnosis dan tergolong gangguan penglihatan yang dapat dicegah. Kelainan refraksi yang tidak 

terkoreksi hingga saat ini merupakan salah satu penyebab utama dari gangguan penglihatan yang terjadi 

di seluruh dunia dan digolongkan ke dalam kelainan penglihatan yang dapat dicegah (avoidable 

blindness). Pada tahun 2005, terdapat 1,04 milyar orang dengan presbiopia dengan jumlah sebesar 517 

juta orang yang belum terkoreksi atau tidak terkoreksi dengan baik. Sebanyak 386 juta orang dengan 

kebutuhan koreksi presbiopia ini tinggal di negara-negara berkembang dengan penghasilan sedang 

hingga rendah, misalnya Asia Timur, Asia Tenggara dan Asia Selatan.  

 Pada tahun 2030, jumlah orang dengan presbiopia di dunia akan meningkat, diestimasi akan 

terdapat 2,1 milyar orang dengan presbiopia pada tahun 2030. Kondisi gangguan penglihatan 

memengaruhi kualitas hidup dari orang yang menderitanya sehingga kehilangan produktivitas dan 

mengalami kesulitan dalam melakukan pekerjaan sehari-hari.  

 Presbiopia adalah gangguan penglihatan yang berkaitan dengan usia sebagai akibat dari 

penurunan bertahap dari akomodasi. Presbiopia dapat mempengaruhi kualitas penglihatan serta kualitas 

hidup. Dampak Presbiopia terhadap kualitas hidup pada populasi global telah menempatkan penanganan 

presbiopia di lini depan penelitian secara signifikan. Selain itu, presbiopia merupakan tantangan 

kesehatan masyarakat yang penting, karena dapat mempengaruhi kualitas hidup orang tua (Patel dan 

West, 2007). Populasi presbiopia lebih tinggi pada negara dengan jumlah populasi lanjut usia yang lebih 

tinggi, hal ini dikarenakan penderita presbiopia sangat berhubungan dengan usia tua. Usia rata rata 

mulai munculnya symptom presbiopi ialah 40-60 tahun. Penatalaksanaan presbiopia dapat dilakukan 

dengan pemakaian kacamata dengan Lensa progressive addition lenses (PAL).  

 Lensa Progresif adalah sebuah lensa yang dirancang untuk penderita presbiopia dimana 

kekuatan lensanya makin bertambah secara bertahap dari zona jauh, melalui koridor menuju zona dekat. 

 Lensa progresif adalah pembaruan lensa bifokal dan trifokal. Kedua jenis kacamata yang lebih 

tradisional ini memiliki garis tanda di lensa. Progresif memiliki tampilan yang mulus. Terkadang disebut 

“bifokal tanpa garis”, tapi itu tidak benar. Akan lebih akurat untuk menyebut lensa progresif “trifokal 

tanpa garis.”. Lensa progresif memiliki tiga resep dalam satu kacamata. Itu memungkinkan penderita 

presbiopia memelakukan pekerjaan melihat jarak dekat (seperti membaca buku), pekerjaan jarak 

menengah (seperti bermain komputer), atau melihat jarak jauh (seperti mengemudi) tanpa perlu 

mengganti kacamata, dan bisa disebut lensa multifokal. Kelebihan lensa ini juga bisa mengatasi 

terjadinya 3 penurunan akomodasi juga bisa mengoreksi kelainan untuk penglihatan jauh dan dekat, 

tidak terdapat image jump dan tidak terlihat adanya garis batas pemisah pada lensa seperti yang terdapat 

pada lensa bifocal konvensional sehingga akan terlihat lebih baik dari segi kosmetik pemakai. Kelebihan 

dari segi kosemetik ini semakin banyak pengguna progresif. Dengan banyaknya pemakaian lensa 

progresif maka akan mengakibatkan makin banyak pula permasalahan yang terjadi. Seperti yang ada di 

internet atau google ada yang mengulas kalau lensa progresif ini kurang nyaman karena lensa yang 

terbagi 3 fokus sehingga lapang pandangnya juga terbagi. Hal yang sama juga saya temui ada beberapa 

penderita presbiopia yang memakai lensa progresif mengeluhkan penggunaan lensa progresif kurang 

nyaman di pakai aktivtas sehari-hari. Hal itu di karenakan lensa progresif terdapat berbagai desain dan 

di desain lensa progresif tersebut terdapat berbagai koridor.  

 Koridor adalah jarak antara fitting cross ke inset baca, area yang terletak diantara kedua zona 

jauh dan zona dekat, area ini bisa di sebut juga area medium. Ada berbagai macam koridor di lensa 

progresif, Penglihatan adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam seluruh aspek kehidupan. 

World Report on Vision menyatakan bahwa terdapat 2,2 milyar orang di dunia yang hidup dengan 

gangguan penglihatan hingga kebutaan, dari jumlah tersebut 1 juta orang memiliki kondisi penyakit 

yang tidak terdiagnosis dan tergolong gangguan penglihatan yang dapat dicegah. Kelainan refraksi yang 

tidak terkoreksi hingga saat ini merupakan salah satu penyebab utama dari gangguan penglihatan yang 
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terjadi di seluruh dunia dan digolongkan ke dalam kelainan penglihatan yang dapat dicegah (avoidable 

blindness). Pada tahun 2005, terdapat 1,04 milyar orang dengan presbiopia dengan jumlah sebesar 517 

juta orang yang belum terkoreksi atau tidak terkoreksi dengan baik. Sebanyak 386 juta orang dengan 

kebutuhan koreksi presbiopia ini tinggal di negara-negara berkembang dengan penghasilan sedang 

hingga rendah, misalnya Asia Timur, Asia Tenggara dan Asia Selatan. Pada tahun 2030, jumlah orang 

dengan presbiopia di dunia akan meningkat, diestimasi akan terdapat 2,1 milyar orang dengan 

presbiopia pada tahun 2030. Kondisi gangguan penglihatan memengaruhi kualitas hidup dari orang yang 

menderitanya sehingga kehilangan produktivitas dan mengalami kesulitan dalam melakukan pekerjaan 

sehari-hari. 2 Presbiopia adalah gangguan penglihatan yang berkaitan dengan usia sebagai akibat dari 

penurunan bertahap dari akomodasi. Presbiopia dapat mempengaruhi kualitas penglihatan serta kualitas 

hidup. Dampak Presbiopia terhadap kualitas hidup pada populasi global telah menempatkan penanganan 

presbiopia di lini depan penelitian secara signifikan. Selain itu, presbiopia merupakan tantangan 

kesehatan masyarakat yang penting, karena dapat mempengaruhi kualitas hidup orang tua (Patel dan 

West, 2007). Populasi presbiopia lebih tinggi pada negara dengan jumlah populasi lanjut usia yang lebih 

tinggi, hal ini dikarenakan penderita presbiopia sangat berhubungan dengan usia tua. Usia rata rata 

mulai munculnya symptom presbiopi ialah 40-60 tahun. Penatalaksanaan presbiopia dapat dilakukan 

dengan pemakaian kacamata dengan Lensa progressive addition lenses (PAL). Lensa Progresif adalah 

sebuah lensa yang dirancang untuk penderita presbiopia dimana kekuatan lensanya makin bertambah 

secara bertahap dari zona jauh, melalui koridor menuju zona dekat. Lensa progresif adalah pembaruan 

lensa bifokal dan trifokal. Kedua jenis kacamata yang lebih tradisional ini memiliki garis tanda di lensa. 

Progresif memiliki tampilan yang mulus. Terkadang disebut “bifokal tanpa garis”, tapi itu tidak benar. 

Akan lebih akurat untuk menyebut lensa progresif “trifokal tanpa garis.”. Lensa progresif memiliki tiga 

resep dalam satu kacamata. Itu memungkinkan penderita presbiopia memelakukan pekerjaan melihat 

jarak dekat (seperti membaca buku), pekerjaan jarak menengah (seperti bermain komputer), atau 

melihat jarak jauh (seperti mengemudi) tanpa perlu mengganti kacamata, dan bisa disebut lensa 

multifokal. Kelebihan lensa ini juga bisa mengatasi terjadinya 3 penurunan akomodasi juga bisa 

mengoreksi kelainan untuk penglihatan jauh dan dekat, tidak terdapat image jump dan tidak terlihat 

adanya garis batas pemisah pada lensa seperti yang terdapat pada lensa bifocal konvensional sehingga 

akan terlihat lebih baik dari segi kosmetik pemakai. Kelebihan dari segi kosemetik ini semakin banyak 

pengguna progresif. Dengan banyaknya pemakaian lensa progresif maka akan mengakibatkan makin 

banyak pula permasalahan yang terjadi. Seperti yang ada di internet atau google ada yang mengulas 

kalau lensa progresif ini kurang nyaman karena lensa yang terbagi 3 fokus sehingga lapang pandangnya 

juga terbagi. Hal yang sama juga saya temui ada beberapa penderita presbiopia yang memakai lensa 

progresif mengeluhkan penggunaan lensa progresif kurang nyaman di pakai aktivtas sehari-hari. Hal itu 

di karenakan lensa progresif terdapat berbagai desain dan di desain lensa progresif tersebut terdapat 

berbagai koridor. Koridor adalah jarak antara fitting cross ke inset baca, area yang terletak diantara 

kedua zona jauh dan zona dekat, area ini bisa di sebut juga area medium. Ada berbagai macam koridor 

di lensa progresif, yaitu short corridor, midle corridor dan longer corridor.  
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METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Sugiyono (2016: 13) mengatakan penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Kuantitatif yaitu 

metode pengumpulan data yang bersifat analisis statistik dengan angka- angka data ordinal dan 

kategori dalam urutan peringkat yang dikumpulkan melalui hasil jawab kuesioner. Sebagaimana 

dkemukakan oleh Nana sudjana (1997:53) bahwa : ”Metode penelitian deskiptif dengan 

pendekatan kuantutatif digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 

peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang 

bermakna. Adapun tujuan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif ini adalah untuk 

menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti dengan dukungan studi kepustakaan sehingga 

lebih memperkuat analisa peneliti dalam membuat kesimpulan, dimana hasil penelitian 

diperoleh dari hasil perhitungan indikatorindikator variable penelitian kemudian dipaparkan 

secara tertulis oleh penulis. 

Tempat penelitian pelaksanaan ini adalah di di Optik Melawai Basuki Rahmat. 

Beralamat di Jl. Basuki Rahmat No 143-145 Embong Kaliasin, Kec. Genteng, Kota Surabaya, 

Jawa Timur. Waktu penelitian yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilakukan dalam 

kurun waktu 3 bulan, dimulai dari bulan Maret hingga Mei 2023. Populasi dalam penelitian ini 

adalah konsumen yang berusia 40-50 tahun baik laki-laki maupun perempuan yang memakai 

lensa progresif di Optik Melawai Basuki Rahmat mulai dari bulan Maret sampai Mei 2023. 

Sampel yang diambil adalah 30 responden dengan kriteria inklusi: konsumen penderita 

presbiopia berusia 40-50 tahun baik laki-laki maupun perempuan, dimana bersedia menjadi 

subjek penelitian dengan menjawab pertanyaan serta mengisi kuesioner yang diberikan. 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer 

diperoleh dari hasil jawaban kuesioner oleh responden pasien penderita presbiopia yang 

memakai lensa progresif di Optik Melawai Basuki Rahmat Surabaya. Metode yang di gunakan 

dalam pengambilan data penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Untuk mengumpulkan informasi dari sekelompok 

orang terpilih melalui wawancara pribadi atau menggunakan kuesioner, digunakan alat 

penelitian atau survei yang disebut kuisoner. Data yang telah dikumpulkan dan ditetapkan 

sesuai dengan dengan kebutuhan penelitian ini selanjutnya akan diolah dan dianalisa dengan 

menggunakan software statistik yaitu Statistical Packages for Social Science (SPSS) 2023.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 4. 1 

Analisa Deskriptif  

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas di ketahui bahwa responden yang di analisa sebanyak 30 

orang dengan kriteria inklusi antara lain koridor lensa progresif, jenis kelamin, usia, jenis 

pekerjaan dan tempat bekerja untuk di gunakan menganalisa kenyamanan pemakaian lensa 

progresif. 

 
Tabel 4. 2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Koridor Medium dan Short 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 
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Berdasarkan data tabel 4.2 diatas, di ketahui bahwa responden yang menggunakan lensa 

progresif short koridor sebanyak 15 orang atau sebesar 50% , sedangkan responden yang 

menggunakan lensa progresif medium koridor sebnyak 15 orang atau 50%. 

 
Tabel 4. 3 

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Berdasarkan data tabel 4.3 diatas, dari jumlah total pekerjaan 50 orang tersebut 

diketahui bahwa jumlah pekerjaan terbanyak adalah IRT berjumlah 22 orang (44%), 

Wirausahawan sembilan orang (18%), Guru berjumlah lima orang (10%), PNS berjumlah enam 

orang (12%), Pensiunan berjumlah delapan orang (16%). 

 

     Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Usia 

  
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Berdasarkan data tabel 4.4 diatas, Berdasarkan tabel 4.4 di atas di ketahui bahwa 

mayoritas responden usia 40-45 tahun sebanyak 17 orang responden atau sebesar 56,7 %, 

sedangkan usia 46-50 tahun sebanyak 13 orang responden atau sekitar 43,3%. 
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Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Jenis Pekerjaan 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Berdasarkan data tabel 4.5 di atas di ketahui bahwa mayoritas responden PNS 

sebanyak 4 orang atau sebesar 13,3%,  responden IRT, admin, dan guru sebanyak 3 orang 

atau sekitar 10%, responden  pedagang, penjahit dan dosen sebanyak 2 orang atau sekitar 

6,7% , responden pegawai bank, pabrik, swasta, dokter gigi, operator pabrik, hakim, 

pengacara, supir, pelukis, CS, MUA sebanyak 1 orang atau sekitar 3,3%.       

 
Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Tempat Bekerja 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas di ketahui bahwa mayoritas responden yang bekerja di 

dalam ruangan (indoor) sebanyak 25 orang responden atau sebesar 83,3 % , sedangkan yang 

bekerja di luar ruangan (outdoor)  sebanyak 5 orang responden atau sekitar 16,7%. 

 

Uji validitas adalah statistik test untuk menguji kemampuan instrumen penelitian 

(seperti kuesioner) dalam mengukur sebuah variabel. Pengujian instrumen tentunya tidak 

dilakukan pada populasi, melainkan responden di luar sasaran riset, dan cukup hanya 30 orang. 

Jumlah ini sehubungan dengan mulai tidak berubahnya nilai r tabel setelah angka 30 

(Harrington, 2009). Uji validitas merupakan suatu pengukuran yang menunjukkan seberapa 

valid atau akurat sebuah instrumen. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel. 

Pada tampilan output program SPSS 22 dalam kolom korelasi item-total terkait Cronbach 

Alpha, jika nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel dan bernilai positif, maka pertanyaan 

atau indikator tersebut dianggap valid (Ghozali, 2006: 45). Uji validitas dapat diukur dengan 

membandingkan nilai r hasil perhitungan dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-

2, dimana n adalah jumlah responden dalam sampel. Instrumen dikatakan valid jika nilai 

korelasi (Pearson Correlation) positif dan nilai probabilitas korelasinya {sig. (2tailed)} ≤ 

derajat signifikan 0,05 (α = 5%). Jumlah responden dalam uji validitas penelitian ini adalah 

sebanyak 30 responden besarnya nilai df adalah 28 dengan taraf signifikan 5%. Jadi diperoleh 

nilai r tabel product moment sebesar 0,3610 

 

Tabel 4.7 

Hasil SPSS Variabel (X) 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel (X) 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 
Bedasarkan data pada tabel 4.7 dan 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa 5 pernyataan dari 

variabel X  menghasilkan nilai r hitung > r tabel yaitu 0,3610, Maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh instrumen yang digunakan dinyatakan valid. 

 

Tabel 4.9 

Hasil SPSS Variabel (Y) 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 
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Tabel 4.10 

Hasil SPSS Variabel (X) 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Bedasarkan data pada tabel 4.9 dan 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa 5 pernyataan dari 

variabel Y  menghasilkan nilai r hitung > r tabel yaitu 0,3610, Maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh instrumen yang digunakan dinyatakan valid. 

 

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability (rliabilitas) adalah 

keajegan pengukuran (Walizer, 1987). Sugiharto dan Situnjak (2006) menyatakan bahwa 

reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian 

untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data 

dan mampu mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan 

bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test 

merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang 

memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang 

reliabel. 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X)  

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Taraf signifikansi 5%, N=30  

Beldasarkan tabell 4.11 diatas relliability statistic melnulnjulkkan hasil analisis dari ulji 

relliabilitas delngan Cronbach Alpha selcara kelsellulrulhan adalah 0,624>0,6. Maka 

kelpultulsannya delngan melnggulnakan tingkat signifikansi 5%, maka soal ini relliabell 

(konsisteln). 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y)  

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Taraf signifikansi 5%, N=30  

Bedasarkan tabel 4.12 diatas reliability statistic menunjukkan hasil analisis dari uji 

reliabilitas dengan Cronbach Alpha secara keseluruhan adalah 0,638>0,6. Maka keputusannya 

dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%, maka soal ini reliabel (konsisten). 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah residual atau variabel pengganggu 

dalam model regresi memiliki distribusi yang normal.Pada penelitian ini, normalitas diuji 

menggunakan metode KolmogorovSmirnov dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 22 dengan cara membandingkan distribusi kumulatif dari data dengan distribusi normal 

melalui Normal Probability Plot. 

Jika nilai signifikasi > 0,05 berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikasinya < 0,05 tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 4.13 diatas, dapat diketahui nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah 0.200. Hal ini mengandung pengertian jika nilai signifikansi 0.200 > nilai 

probabilitas 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini merupakan model regresi yang baik karena data dari variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) berdistribusi normal. 
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Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian ini, dimana uji 

regresi tersebut menguji seberapa besar pengaruh antara variabel Pengaruh Koridor Lensa 

Progresif (X) terhadap variabel Kenyamanan pemakaian Lensa Progresif  (Y). 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Dari tabel 4.14 diperoleh persamaan regresi  

 Artinya koefisien regresi X sebesar 0,879 menunjukkan setiap 1 kenaikan X maka Y 

 akan meningkat sebesar 0,879. 

 

Uji Hipotesis atau Uji T (Test T) adalah salah satu test statistik yang dipergunakan 

untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah 

mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan (Sudjiono, 2010). 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji T 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Bedasarkan tabel 4.15 di atas diperoleh nilai sig. 0,00 < 0,05 maka disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara X terhadap Y. 

 

Uji Koefisien Determinasi, pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan 

maksud mengukur kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel 

independen secara bersama–sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat 

diindikasikan oleh nilai adjusted R – Squared (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer dari SPSS, 2023 

 

Bedasarkan Tabel 4.16 diatas diperoleh nilai R Square sebesar 0,639 artinya X 

mempengaruhi Y sebesar 0,639 atau 63,9%. Sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti  
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KESIMPULAN 
 

 Bedasarkan data pada tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa 5 pernyataan dari 

variabel X  menghasilkan nilai r hitung > r tabel yaitu 0,3610, Maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh instrumen yang digunakan dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan penulis yang 

mengambil judul penelitian tentang Pengaruh pemilihan koridor lensa progresif 

terhadap kenyamanan pemakaian pada penderita presbiopia maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji distribusi frekuensi karakteristik responden, dari total 

sampel yang berjumlah 30 responden diketahui jumlah responden terbanyak  berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 17 orang (56,7%) sedangkan laki-laki berjumlah 13 orang 

(43.3%). Dengan kelompok usia terbanyak 40-45 tahun sebanyak 17 orang (56,7%) 

sedangkan kelompok usia 46-50 tahun sebanyak 13 orang (43,3%). Dan tempat kerja 

responden terbanyak di indoor berjumlah 25 orang (83,3%), sedangkan di outdoor 

berjumlah 5 orang (16,7%)  

2. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi 

Y=2,913+0,879X, Artinya koefisien regresi X sebesar 0,879 menunjukkan setiap 1 

kenaikan X maka Y akan meningkat sebesar 0,879 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai sig. 

0,00 < 0,05 maka disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara X terhadap Y. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Pemilihan Koridor  Lensa Progresif terhadap 

Kenyamanan Pemakaian Pada Penderita Presbiopia 
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